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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kesulitan
keuangan dan ukuran perusahaan terhadap jeda laporan audit (ARL),
dengan ukuran kantor akuntan publik sebagai variabel moderator.
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di sektor properti dan real estat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
untuk periode 2022-2024. Metode penelitian kuantitatif digunakan,
dengan data sekunder diperoleh dari laporan tahunan dan situs web
resmi perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 76 perusahaan dengan total 228
pengamatan. Analisis data dilakukan dengan regresi data panel
menggunakan pendekatan analisis regresi termoderasi dengan EViews
13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap ARL, sedangkan kesulitan
keuangan dan ukuran perusahaan tidak memengaruhi ARL. Ukuran
kantor akuntan publik memoderasi hubungan antara ukuran
perusahaan dan ARL, tetapi tidak memoderasi hubungan antara
kesulitan keuangan dan ARL.

Kata Kunci: Audit report lag, Financial distress, Ukuran KAP,
Ukuran Perusahaan

ABSTRACT

This study examines the effects of financial distress and firm size
on audit report lag (ARL), with the size of the public accounting firm
serving as a moderator variable. This study involved companies listed
in the property and real estate sector on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the period 2022-2024. A quantitative research method with
secondary data obtained from annual reports and companies’ official
websites was employed. Sampling was conducted using a purposive
approach, resulting in a sample of 69 companies with a total of 207
observations. Data analysis used panel data regression with a
moderated regression analysis using EViews 13. The results show that
firm size has a significant positive effect on ARL, while financial
distress and firm size don’t affect ARL. The size of the public
accounting firm moderates the relationship between firm size and ARL,
but doesn’t moderate the relationship between financial distress and
ARL.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana utama penyedia informasi yang digunakan untuk menilai
kondisi finansial dan capaian performa suatu perusahaan(Bagaskara et al., 2023). Ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pelaporan
keuangan karena meningkatkan relevansi informasi bagi investor, kreditor, regulator, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan. Di Indonesia, kewajiban penyampaian laporan
keuangan diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 yang mewajibkan
emiten menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit paling lambat pada akhir bulan
ketiga setelah tanggal laporan keuangan. Namun, keterlambatan penyampaian laporan keuangan masih
terjadi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan data BEI, sebanyak
143 perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan tahun buku 2022, 129 perusahaan pada
tahun buku 2023, dan 127 perusahaan pada tahun buku 2024. Sektor properti dan real estat merupakan
salah satu sektor yang secara konsisten memiliki tingkat keterlambatan yang relatif tinggi. Keterlamba-
tan tersebut diduga dipengaruhi oleh lamanya proses penyelesaian audit (audit report lag), yaitu jangka
waktu sejak tanggal tutup buku perusahaan hingga tanggal laporan auditor independen diterbitkan
(Rahaman & Bhuiyan, 2025). Semakin panjang audit report lag, semakin besar kemungkinan perusa-

haan terlambat menyampaikan laporan keuangan kepada publik.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi audit report lag adalah financial distress, yaitu
kondisi kesulitan keuangan yang berpotensi mengarah pada kebangkrutan (Christian & Purba, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Dwiningsih dkk. (2024) dan Fitri dkk., (2021) menemukan bahwa finan-
cial distress berpengaruh positif terhadap audit report lag. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh
Christian dan Purba, (2023) serta Wulandari dkk (2024) menemukan pengaruh negatif, sedangkan pene-
litian yang dilakukan oleh Pah dkk. (2023) menyimpulkan bahwa financial distress tidak berpengaruh
terhadap audit report lag.

Ukuran perusahaan juga diduga memengaruhi audit report lag. Ukuran perusahaan merupakan
ukuran besar kecilnya perusahaan yang umumnya diproksikan dengan total aset (Lina et al., 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Bagaskara dkk., (2023) dan Faizah dkk., (2022) menemukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan
oleh (Rustanto et al., 2023; Zahidah et al., 2024) menemukan pengaruh negatif, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Oktrivina dan Azizah, (2022) serta Widiastuti dan Rofiqoh, (2024) menyatakan

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan karakteristik auditor yang diklasifikasikan
berdasarkan afiliasinya dengan Big Four dan non-Big Four (Yuliusman, 2020). Penelitian yang dilaku-
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kan oleh Bagaskara dkk., (2023) dan Faizah dkk., (2022) menemukan bahwa ukuran KAP berpengaruh
positif terhadap audit report lag, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Oktrivina dan Azizah
(2022) serta Rante dan Simbolon, (2022) menemukan pengaruh negatif. Di sisi lain, penelitian yang
dilakukan oleh Bagaskara dkk. (2023) serta Yulianto, (2021) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Sebagai variabel moderasi, Fitri dkk., (2021) menemukan bahwa
ukuran KAP mampu memoderasi hubungan financial distress dengan audit report lag, sedangkan Si-
hombing dan Florencia (2024) menunjukkan hasil yang berbeda. Pada hubungan antara ukuran
perusahaan dan audit report lag, Widiastuti dan Rofiqoh (2024) serta Putri dan Istiqomah (2024)
menyatakan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi hubungan tersebut, sedangkan Sasvinorita dan

Meini (2023) menyimpulkan sebaliknya.

Berdasarkan fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan pada sektor properti dan
real estat serta masih ditemukannya inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh financial distress,
ukuran perusahaan, dan ukuran KAP terhadap audit report lag, penelitian ini dilakukan untuk menguji
pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan terhadap audit report lag dengan ukuran KAP
sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2022-2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh melalui
dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni
perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2022-2024, dengan penentuan sampel yang menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Seleksi Sampel

No Kriteria Jumlah
Seluruh perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode 20222024 02
Perusahaan sektor properti dan real estat yang belum terdaftar di BEI pada
1 . ()
periode 2022
Perusahaan sektor properti dan real estat yang tidak secara konsisten
2 mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama ®)
periode 2022-2024
3 Perusahaan sektor properti dan real estat yang tidak menyajikan laporan 0
keuangan dalam mata uang rupiah selama periode 2022-2024
Jumlah sampel penelitian 76
Periode penelitian 2022-2024 3
~ Jumlah observasi penelitian 228
Sumber: Data diolah oleh penulis (2026)
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Pada tabel 1 memperlihatkan observasi awal studi ini mencakup 228 data yang berasal dari 76
perusahaan dalam 3 tahun pengamatan. Tetapi, dikarenakan adanya data yang tidak terdistribusi secara
normal, peneliti melakukan outlier untuk menyaring data agar terdistribusi normal. Outlier merupakan
sebuah data yang memiliki karakteristik yang berbeda jauh dengan data observasi lainnya (Ghozali &

Ratmono, 2017).

Hasil dari uji outlier tersebut yakni terdapat 7 perusahaan dalam 3 tahun pengamatan yang
termasuk dalam kategori outlier. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini yakni 69 Perusa-

haan dalam 3 tahun pengamatan, sehingga total data observasi menjadi 207 data.

Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari financial distress dan ukuran perusahaan,
sedangkan variabel dependen yang digunakan yakni audit report lag dengan variabel moderasi yakni
ukuran KAP. Berikut ini merupakan proksi, data yang dibutuhkan, dan sumber data yang digunakan
untuk variabel pada penelitian ini:

Tabel 2 Operasional Variabel

No. Variabel Proksi
ARL=Ln(Tanggal laporan keuangan —
1 )

Tanggal laporan audit)
2 Financial distress Z =6,56X; +3,26X, + 6,72X5; + 1,05X,
3 Ukuran Perusahaan Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

4 Ukuran KAP 1 =KAP Big Four

0 = KAP non Big Four
Sumber: Data Diolah Oleh Penulis (2026)

Audit report lag

Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Eviews versi 13 dan Microsoft
Excel. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, dan

pengujian hipotesis.
Hipotesis

H1: Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag.
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag.
H3: Ukuran KAP berpengaruh Positif dan signifikan terhadap audit report lag.

H4: Ukuran KAP memoderasi pengaruh financial distress terhadap audit report lag.

HS5: Ukuran KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil analisis statistik deskriptif adalah gambaran data penelitian yang diperoleh penulis ber-

dasarkan nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi setiap varia-
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bel pada penelitan. Pengukuran ini dilakukan menggunakan aplikasi pengolah data yakni Eviews versi
13. Hasil pengujian statistik deskriptif terhadap variabel Audit report lag (ARL), Financial distress
(FD), Ukuran Perusahaan (UP), dan Ukuran KAP (KAP) disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif
ARL LN ARL FD UP KAP

Mean 85,38 4,44 6,06 28,58 0,13
Median 86,00 4,45 4,14 28,56 0,00
Maximum 152,00 502 49,90 3196 1,00
Minimum 41,00 3,71 -15,07 24,39 0,00
Std.Dev 12,74 0,15 8,00 1,73 0,33

Sumber: Data diolah oleh penulis (2026)

Variabel Audit report lag (ARL) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,44 dengan standar
deviasi sebesar 0,15. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel secara rata-rata
memerlukan waktu sekitar 85 hari untuk menerbitkan laporan keuangan auditan setelah akhir tahun
buku. Nilai minimum sebesar 3,71 atau sekitar 41 hari menunjukkan lamanya proses audit yang cepat,
sedangkan nilai maksimum sebesar 5,02 atau sekitar 152 hari menunjukkan lamanya proses audit yang

sangat lama.

Variabel Financial distress (FD) memiliki nilai rata-rata sebesar 6,06 dengan standar deviasi
sebesar 8. Nilai tersebut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan pada sektor properti dan real estat
termasuk dalam kategori sehat. Nilai minimum sebesar -15,07 menunjukkan kondisi keuangan yang

buruk, sedangkan nilai maksimum sebesar 49,90 menunjukkan kondisi keuangan yang sangat sehat.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 28,58 dengan standar deviasi
sebesar 1,73. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel secara umum memiliki
total aset yang besar. Nilai minimum sebesar 24,39 menunjukkan perusahaan yang tergolong kecil,
sedangkan nilai maksimum sebesar 31,96 menunjukkan perusahaan yang memiliki total aset yang

sangat besar.

Variabel ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,13 dengan
standar deviasi sebesar 0,33. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa sekitar 13% data observasi
merupakan perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four, sedangkan 87% lainnya diaudit oleh KAP
non-Big Four. Nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar 1 menunjukkan bahwa seluruh kategori

variabel dummy telah terwakili dalam sampel penelitian.
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Uji Model Estimasi
Uji Chow
Tabel 4. Hasil Uji Chow
Effect Test Prob. Kesimpulan
Cross-Section Chi-square 0,00 FEM

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel 4, diperoleh nilai nilai probabilitas (Prob.) chi-square
sebesar 0,0000. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, model regresi data panel Fixed Effect Model
(FEM) lebih sesuai digunakan dibandingkan model regresi data panel Common Effect Model (CEM).

Uji Hausman

Tabel S. Hasil Uji Hausman

Test Summary Prob. Kesimpulan

Cross-Section Random 0,00 FEM

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan hasil uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,0001. Nilai proba-
bilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0001 <0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini, model regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) lebih sesuai digunakan
dibandingkan model regresi data panel Random Effect Model (REM).

Pada penelitan ini, Uji Langrange Multiplier tidak dilakukan karena berdasarkan hasil Uji Chow
dan Uji Hausman sudah secara konsisten mengarah pada Fixed Effect Model (FEM), sehingga estimasi
model regresi data panel yang digunakan untuk menguji hipotesis serta analisis regresi data panel dalam

penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual model regresi terdistribusi secara
normal. Uji normalitas dijalankan dengan Uji Jarque-Bera dan melihat grafik Probability-plot of

Regression Standard.
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20

Series: Standardized Residuals
Sample 2022 2024
Observations 207

Mean 122e-14
Median -0.193189
Maximum 4366851
Minimum  -3.634981
Std. Devw. 1.632303
Skewness 0.224743
Kurtosis 2919564
II. II.I. Jarque-Bera 1798376
-1 o 1 2 3 4

16

2

4 III

oIII |
3 -2

Gambar 1. Hasil Uji Jarque-Bera
Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

1

]

Probability 0406900

Histogram pada Gambar 1 menunjukkan nilai jarque-bera probability diatas 0,05 yakni senilai

0,4069, yang berarti data telah terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat korelasi antar variabel bebas pada suatu model
regresi. Model regresi yang baik tidak memiliki korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Variance Inflasi Factor (VIF). Hasil dari uji multikolinearitas adalah
sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Centered VIF Kesimpulan
FD 1,6212 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Up 1,4508 Tidak Terjadi Multikolinearitas
KAP 6,3463 Tidak Terjadi Multikolinearitas
FD_KAP 2,4726 Tidak Terjadi Multikolinearitas
UP_KAP 4,3107 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan Tabel 6, nilai Centered VIF pada variabel Financial distress sebesar 1,6212, Ukuran
Perusahaan sebesar 1,4508, pada Ukuran KAP sebesar 6,3463, variabel moderasi antara financial
distress dengan ukuran KAP sebesar 2,4726, dan variabel moderasi antara ukuran perusahaan dengan
ukuran kap sebesar 4,3107. Kelima variabel tersebut menunjukkan nilai Centered VIF dibawah 10,
sehingga dapat diartikan tidak terdapat korelasi antar variabel yang tinggi atau dapat diartikan juga

sebagai tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
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Uji Heterokedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Dalam penelitian ini, uji heteroske-
dastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser, Hasil dari uji heterokedatisitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedatisitas

Prob. Kesimpulan
FD 0,8224 Tidak Terjadi Heterokedatisitas
Up 0,1971 Tidak Terjadi Heterokedatisitas
KAP 0,6923 Tidak Terjadi Heterokedatisitas
FD_KAP 0,8378 Tidak Terjadi Heterokedatisitas
UP_KAP 0,5306 Tidak Terjadi Heterokedatisitas

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan Tabel 7, nilai probabilitas pada variabel Financial distress yakni sebesar 0,8224,
ukuran perusahaan sebesar 0,1971, ukuran KAP sebesar 0,6923, variabel moderasi financial distress
dengan ukuran kap sebesar 0,8378, variabel moderasi ukuran perusahaan dengan ukuran kap sebesar
0,5306. Kelima variabel diatas menunjukkan nilai probabilitas diatas 0,05 sehingga dapat diartikan

tidak terindikasi gejala heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara residual pada suatu
periode dengan residual pada periode lainnya dalam model regresi. Uji autokorelasi dapat dilakukan
menggunakan metode Durbin-Watson (DW). Hasil dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi

Dw Hitung Du Dl 4-Du 4-Dl Kesimpulan
Durbin- Tidak terjadi
Watson Stat 1,744532  1,81295 1,73537 2,18705 2,26 autokorelasoi berat

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Berdasarkan Tabel 8, nilai Durbin-Watson hitung sebesar 1,744532 dengan nilai Durbin-Wat-
son Lower sebesar 1,73537 dan nilai Durbin-Watson Upper sebesar 1,81295. Sehingga berarti nilai
Durbin-Watson hitung berada diantara nilai Durbin-Watson Lower dan Durbin-Watson Upper. Ber-
dasarkan hal tersebut, dapat dikatakan tidak dapat disimpulkan apakah terjadi autokorelasi atau dapat

diartikan juga bahwa tidak terjadi autokorelasi berat.
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Uji Hipotesis
Analisis Regresi Data Panel
Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan, model regresi data panel yang terpilih adalah Fixed
Effect Model (FEM). Berikut merupakan hasil dari analisis regresi data panel:
Tabel 9 Hasil Regresi Data Panel

Variabla Coefficiont Std. Error t-Statistic Prob
c 29.15970 0.303324 946.13392 0.0000
FD -0.112668 0067123 -1.678521 0.0956
UpP -D.0008BS6E 0004117 -0 208021 08355
KAP 1.271171 0.4a5740 2851821 0.0050
FD_KAP 0.069927 0.130968 0.833931 0.6943
UP_KAP -0.634210 0.194702 -3.257341 00014

Effactis Spectfication

Cross-section fixed (Gummy variables)

R-squared 0.998452 Mean dapendent var 28.57633
Agjusted R-squared 0.997602 S.D. dependent var 1.7304739
S.E. of regression 0.084737 Akaike Info criterion -1.828927
Sum squared resid 0 954983 Schwarz criterion -0 634520
Log likesincod 262 9835 Hannan-Quinn critar -1.344133
F.siatistic 1176.060 Durbin-Watson stat 1.744532
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah Eviews 13 (2026)

Output analisis regresi data panel pada tabel 9 dapat dijelaskan hubungan antar variabel sebagai

berikut:
ARL=29,15970 — 0,112688FD — 0,000856UP+ 1,271171KAP + 0,069927FDxKAP —

0,63421UPXKAP + ¢
Keterangan:
ARL = Audit report lag
FD = Financial distress
UP = Ukuran Perusahaan
KAP = Ukuran KAP

FD x KAP = Variabel interaksi antara financial distress dan ukuran KAP
UP x KAP = Variabel interaksi antara Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP

€ = Komponen error

Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis (Uji T)

Berdasarkan hasil uji T yang disajikan pada Tabel 9, dapat diketahui besarnya pengaruh setiap
variabel independent terhadap variabel dependen, sebagai berikut:

1. Financial distress (X1): Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai prob. Sebesar 0,0956 > 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag, sehingga H1 tidak diterima.

2. Ukuran Perusahaan (X2): Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai prob. Sebesar 0,8355 > 0,05.
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Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag, sehingga H2 tidak diterima.

3. Ukuran KAP (X3): Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai prob. Sebesar 0,005 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sehingga
H3 diterima.

4. Ukuran KAP memoderasi pengaruh financial distress terhadap audit report lag (X4): Hasil uji
T menunjukkan bahwa nilai prob. Sebesar 0,5943 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran
KAP tidak memoderasi financial distress terhadap audit report lag, sehingga H4 tidak
diterima.

5. Ukuran KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag (X5): Hasil
uji T menunjukkan bahwa nilai prob. Sebesar 0,0014 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa

ukuran KAP memoderasi ukuran perusahaan terhadap audit report lag, sehingga H5 diterima.

Uji Parsial (Uji F)

Uji F memiliki peranan penting karena hasilnya menentukan kelayakan model penelitian secara
keseluruhan. Berdasarkan Tabel 9, hasil uji kelayakan model (uji F) menunjukkan bahwa nilai F-
statistic sebesar 1175,060 dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000. Nilai probabilitas tersebut
berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan bahwa variabel financial distress,
ukuran perusahaan, ukuran KAP, interaksi financial distress dan ukuran KAP (FD_KAP), serta
interaksi ukuran perusahaan dan ukuran KAP (UP_KAP) secara simultan berpengaruh signifikan terha-
dap audit report lag. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dika-

takan layak untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap audit report lag.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,997602. Hal ini menunjukkan bahwa 99,76% variasi audit report lag dapat dijelaskan oleh
variabel financial distress, ukuran perusahaan, ukuran KAP, interaksi financial distress dan ukuran
KAP (FD _KAP), serta interaksi ukuran perusahaan dan ukuran KAP (UP_KAP) dalam model
penelitian. Sementara itu, 0,24% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang

tidak diteliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Financial distress terhadap Audit report lag
Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai probabilitas financial distress sebesar 0,0956, dimana nilai

ini > 0,05, dengan nilai koefisien sebesar -0,112668. Hasil ini menunjukkan bahwa financial distress
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tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sehingga H1 tidak diterima. Hal ini membuk-
tikan bahwa perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan tidak menjadi faktor signifikan

dalam menentukan lamanya waktu penyelesaian laporan audit.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kondisi kesulitan keuangan perusahaan belum tentu
menyebabkan proses audit menjadi lebih lama. Auditor tetap melaksanakan prosedur audit sesuai
dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) tanpa dipengaruhi oleh tingkat financial distress
perusahaan. Selain itu, perusahaan yang mengalami financial distress juga memiliki kewajiban untuk
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu sesuai dengan ketentuan Bursa Efek Indonesia (BEI),
sehingga kondisi keuangan perusahaan tidak selalu menjadi faktor yang menentukan lamanya

penyelesaian audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pah dkk. (2023) dan
Ramadhani & Rachmatullah (2024) menghasilkan kesimpulan bahwa financial distress tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa auditor tetap menjalankan
prosedur audit sesuai dengan standar profesional tanpa dipengaruhi oleh kondisi kesulitan keuangan
perusahaan. Selain itu, auditor yang bekerja secara profesional akan tetap menyelesaikan proses audit

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati sebelumnya.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit report lag

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai probabilitas ukuran perusahaan sebesar 0,8355, dimana
nilai ini > 0,05, dengan nilai koefisien sebesar -0,000856. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sehingga H2 tidak diterima. Hal ini
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki total aset yang besar tidak menjadi faktor signifikan

dalam menentukan lamanya waktu penyelesaian laporan audit.

Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki total aset yang lebih besar serta aktivitas
operasional dan transaksi yang lebih kompleks dibandingkan perusahaan berukuran kecil. Kondisi
tersebut secara teoritis berpotensi memperpanjang proses audit karena auditor perlu melakukan
prosedur pemeriksaan yang lebih luas. Namun demikian, auditor tetap dituntut untuk melaksanakan
audit secara profesional sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) serta memenuhi
ketentuan penyampaian laporan keuangan yang telah ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh
karena itu, kompleksitas perusahaan yang lebih tinggi dapat diimbangi dengan pelaksanaan audit yang
sesuai standar, sehingga proses penyelesaian audit pada perusahaan besar maupun kecil cenderung tidak
berbeda secara signifikan. Kondisi tersebut menyebabkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap audit report lag.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktrivina dan Azizah, (2022) serta Widiastuti dan Rofiqoh,
(2024), menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap lamanya
audit report lag. Lamanya audit report lag akan bergantung pada auditor itu sendiri dalam menyele-
saikan proses auditnya. Auditor akan melakukan proses audit sesuai dengan standar yang ada sehingga

besar atau kecilnya perusahaan tidak akan berpengaruh signifikan.
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit report lag

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai probabilitas ukuran KAP sebesar 0,005, dimana nilai ini <
0,05, dengan nilai koefisien sebesar -1,271171. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh
positif dan signifikan terhadap audit report lag, sehingga H3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four cenderung memiliki audit report lag yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big Four. Selain itu hal ini juga membuktikan
bahwa ukuran KAP dapat menjadi faktor signifikan dalam menentukan lamanya waktu penyelesaian

laporan audit.

Kondisi tersebut dapat terjadi karena KAP Big Four umumnya menerapkan prosedur audit yang
lebih komprehensif, memiliki standar pengendalian mutu yang lebih ketat, serta melakukan proses reviu
berlapis sebelum laporan auditor diterbitkan. Kompleksitas prosedur audit tersebut memungkinkan

waktu penyelesaian audit menjadi lebih panjang, meskipun kualitas audit yang dihasilkan lebih tinggi.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bagaskara dkk. (2023) serta Yulianto
(2021) menunjukkan ukuran KAP berpengaruh positif dan signifikan. KAP yang berafiliasi dengan Big
Four ingin menjaga reputasi yang sudah dimiliki di masyarakat, sehingga auditor melakukan proses
audit lebih hati-hati dan membuat penyampaian laporan keuangan lebih lambat. Selain itu, KAP Big
Four memiliki standar audit yang lebih tinggi, yang mengakibatkan waktu yang diperlukan auditor
dalam mengerjakan penugasan audit semakin panjang dan akan berdampak pada audit report lag yang

lebih lama.
Pengaruh Moderasi Ukuran KAP terhadap hubungan Financial distress dan Audit report lag

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,5943, dimana nilai ini > 0,05, dengan
nilai koefisien sebesar 0,069927. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak memoderasi

financial distress terhadap audit report lag, sehingga H4 tidak diterima.

KAP berukuran besar maupun kecil tetap melaksanakan prosedur audit sesuai dengan standar
profesional yang berlaku. Oleh karena itu, tingkat financial distress perusahaan tidak menyebabkan
perbedaan lamanya penyelesaian audit berdasarkan ukuran KAP, karena auditor tetap menerapkan

prosedur pemeriksaan dan tingkat kehati-hatian yang sama dalam proses audit laporan keuangan.

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA

Licensed under [Xe-Y IR ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

2675

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi
j i EEMA Volume 4, No. 1, July 2026, p. 2663-2678
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sihombing dan Florencia (2024), menun-
jukkan bahwa ukuran KAP tidak dapat memoderasi hubungan antara financial distress dengan audit
report lag. Baik KAP berukuran besar maupun kecil tetap melaksanakan prosedur audit sesuai dengan

standar profesional yang berlaku sehingga tidak menyebabkan perbedaan lamanya penyelesaian audit.
Pengaruh Moderasi Ukuran KAP terhadap hubungan Ukuran Perusahaan dan Audit report lag

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0014, dimana nilai ini < 0,05, dengan
nilai koefisien -0,634210. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran KAP memoderasi ukuran perusahaan
terhadap audit report lag, sehingga HS5 diterima. Hal ini membuktikan bahwa ukuran KAP, baik big

four maupun non- big four dapat memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dan audit report lag.

KAP Big Four memiliki sumber daya auditor yang lebih banyak, pengalaman audit yang lebih
luas, penggunaan teknologi audit yang lebih maju, serta pembagian tugas yang lebih efektif. Kondisi
tersebut memungkinkan auditor menyelesaikan audit perusahaan besar secara lebih efisien meskipun
perusahaan memiliki aset dan transaksi yang lebih kompleks. Dengan demikian, keberadaan KAP Big

Four mampu memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dan audit report lag.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widiastuti dan Rofiqoh (2024) dan Putri
dan Istigomah (2024) menunjukkan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi hubungan tersebut.
Perusahaan berukuran besar umumnya memiliki kompleksitas transaksi, jumlah aset, dan aktivitas
operasional yang lebih tinggi sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih lama dalam menyele-
saikan proses audit. Namun, KAP berukuran besar, khususnya yang berafiliasi dengan Big Four,
memiliki sumber daya yang lebih memadai, seperti teknologi audit yang lebih canggih, jumlah auditor
yang lebih banyak, serta auditor yang lebih berpengalaman. Kondisi tersebut memungkinkan proses
audit dilakukan secara lebih efektif dan efisien sehingga ukuran KAP dapat memoderasi pengaruh

ukuran perusahaan terhadap audit report lag.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan
terhadap audit report lag dengan ukuran KAP sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor
properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, dapat disimpulkan
bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Ukuran KAP berpengaruh positif dan signifikan
terhadap audit report lag. Ukuran KAP tidak mampu memoderasi hubungan antara financial distress
dan audit report lag. Sebaliknya, ukuran KAP mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan

dan audit report lag.
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Secara praktis, bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
untuk tidak hanya berfokus pada kondisi keuangan dan ukuran perusahaan, tetapi juga meningkatkan
kualitas penyusunan laporan keuangan, efektivitas pengendalian internal, kelengkapan dokumentasi,
serta koordinasi dengan auditor. Bagi Kantor Akuntan Publik, hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya meningkatkan efisiensi proses audit melalui perencanaan yang baik, pengelolaan sumber
daya auditor secara optimal, serta komunikasi yang efektif dengan klien tanpa mengurangi kelengkapan
prosedur dan kualitas audit. Bagi regulator, khususnya Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK)
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan untuk
memperkuat pembinaan dan pengawasan terhadap kualitas serta ketepatan waktu pelaksanaan audit
oleh KAP. Penguatan pengawasan tersebut dapat dilakukan melalui evaluasi terhadap keterlambatan
penyelesaian audit, termasuk mendorong KAP dan perusahaan untuk memberikan penjelasan atas
keterlambatan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pada periode berikutnya. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan penelitian mengenai audit report lag dengan
mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi lamanya penyelesaian audit serta

memperluas objek penelitian pada sektor dan periode yang berbeda.
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